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ABSTRAK 
 

Nissa Mahardini, (2021). Implementasi Bimbingan Rohani Islam dalam 

mengembangkan kemampuan pengendalian emosi remaja di Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan. Skripsi. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Dosen Pembimbing : Maskhur, M. Ag. 

Kata Kunci : Implementasi Bimbingan Rohani Islam, kemampuan pengendalian 

emosi. 

Latar belakang penelitian ini dikarenakan remaja memiliki banyak keinginan 

dan harus terpenuhi apa yang di inginkannya tanpa berfikir panjang, mereka 

cenderung tidak mampu mengendalikan emosi dirinya. hal ini akan menghadapkan 

permasalahan yang rumit. Ada beberapa faktor yang menyebabkan remaja tidak 

mampu mengendalikan emosi, diantaranya yaitu kurang mengembangkan sikap 

optimis, menutup diri, cemas secara berlebihan, dan kurang mandiri. Untuk 

mengembangkan kemampuan pengendalian emosi tersebut Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan mengadakan kegiatan Bimbingan Rohani Islam. 

Kegiatan bimbingan rohani Islam ini berupaya agar remaja mampu berperilaku baik 

dengan mampu mengendalikan emosi dirinya dan bisa bermanfaat untuk orang lain 

yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi bimbingan 

rohani Islam dalam mengembangkan kemampuan pengendalian emosi remaja Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. Mengetahui kemampuan 

pengendalian emosi remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sumber data primer dan sekunder. Adapun metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini diantaranya : wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukan bahwa, bimbingan 

rohani Islam merupakan proses yang bertujuan untuk membimbing, mengajarkan 

atau menyarankan cara untuk mencapai ke arah yang lebih baik berdasarkan syari’at 

Islam yang berfokus pada aspek kerohanian manusia. Terdapat 3 tahap di dalam 

pelaksanaannya. Implementasi bimbingan rohani Islam dalam mengembangkan 

kemampuan pengendalian emosi remaja berjalan setiap hari dengan waktu yang 

tidak terjadwal. Adapun kemampuan pengendalian emosi remaja mengalami 

perkembangan karena mampu mengendalikan emosi marah dengan baik, bisa 

merasakan perasaan sedih, dan berfikir positif terhadap perasaan diri sendiri 

maupun orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pencarian jati diri akan dilalui setiap orang pada masa 

remajanya. namun sering kali mereka kebingungan dalam mencari arah dan 

tujuan, remaja kurang mampu mengembangkan sikap optimis, kurang 

keterbukaan diri atau cenderung menutup diri, tidak mampu menoleransi 

akan timbulnya kecemasan, dan kurang mandiri. Remaja merupakan sosok 

manusia yang belum mampu mengendalikan diri dalam segala hal.1 Oleh 

karena itu sifat dan sikap remaja tergantung oleh orang - orang yang berada 

dilingkungan sekitarnya, Sedikit dari mereka terperdaya oleh nafsu yang 

menguasai mereka dan banyak juga dari mereka yang berhasil selamat dari 

kungkungan nafsunya.2 

Peran yang dijalankan oleh pengasuh dan ustad dalam 

mengembangkan kemampuan pengendalian emosi remaja yaitu dengan 

memberikan layanan bimbingan rohani Islam. Kegiatan bimbingan rohani 

Islam dalam mengembangkan kemampuan pengendalian emosi diberikan 

setiap hari di setiap waktu luang, setelah sholat subuh dan maghrib, hal ini 

bertujuan supaya menjalin silaturahmi dengan baik sehingga metode 

                                                             
1 Deejay Supriyanto. 2017. Remaja Pewaris Surga. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 

Hlm 5. 

2 Deejay Supriyanto, Remaja Pewaris Surga... hlm. 2. 
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riyadhah al-nafs dalam bentuk ceramah agama, tanya jawab, dan bimbingan 

individu tersebut bisa diterima dan bisa di praktikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan tersebut didampingi oleh Ustad Edwin Agus 

Setyawan. Selain itu setiap 1 pekan sekali juga dilakukan siraman rohani 

dengan teknik pengajian yang dihadiri Remaja yang menetap di dalam Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan yang dilakukan di masjid 

khoirul bariyah di Pekajangan Gang 15.3 

Bimbingan rohani Islam merupakan layanan pembimbingan dengan 

menitikberatkan pada aspek mental Spiritual menggunakan metode hikmah, 

Mauidhoh Al Hasanah, mujadalah semacam pengambilan hikmah dari 

kehidupan keseharian dan diberikan bimbingan atau pengajaran yang positif 

yang dilanjut dengan berdiskusi. Selain itu bisa menggunakan layanan 

bimbingan Islam karena keduanya memiliki tujuan yang hampir sama 

namun perbedaannya terletak pada teknik yang digunakan. Bimbingan Islam 

bisa menggunakan pendekatan dari barat4, misalnya menggunakan 

pendekatan Behaviour berbasis Islam. Namun, Karena keterbatasan 

pengetahuan Pengasuh dan Rohaniawan mengenai Bimbingan Islam dengan 

pendekatan dari Barat yang disisipi nilai-nilai Islam tersebut, maka layanan 

yang diberikan untuk mengembangkan kemampuan pengendalian emosi 

pada remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan 

menggunakan layanan bimbingan rohani Islam. 

                                                             
3 Amanah, Bagian Administrasi di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17 Juni 2020. 
4 Lahmuddin lubis, “Rasulullah SAW dan prinsip-prinsip konseling islam”, (Sumatera 

Utara : miqot, No. I, vol. Xxxii, januari-juni, 2008), hlm.135-136. 
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Kemampuan pengendalian emosi remaja tergantung dari sifat bawaan 

setiap anak asuh dari keluarganya. Kemampuan pengendalian emosi remaja 

yang menurun merupakan indikasi bahwa pendidikan yang diperoleh belum 

berhasil membina diri individu karena terjadi ketidak seimbangan dengan 

aspek spiritual. Sebelum diberikan layanan bimbingan rohani Islam remaja 

di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan dalam mengendalikan 

emosi, remaja masih labil dan kurang mampu mengendalikan emosinya. 

Mereka merasa sedih sekali, tapi tiba-tiba muncul gembira, merasa gundah 

dan resah bahkan tidak tau mengapa, menolak anjuran dan harapan tapi 

tidak tau apa yang harus dilakukan setelah menolaknya, masih meluapkan 

emosinya melalui ucapan yang kasar atau dengan menggunakan nada tinggi 

saat berada di depan umum5 bahkan ada juga anak asuh yang pernah 

memukul dan menghadang temannya tanpa sepengetahuan orang tua.6 

Berdasarkan hasil interview yang dilakukan dengan ustad, pengasuh, 

dan anak asuh (remaja) ada beberapa masalah terkait dengan pengendalian 

emosi remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan antara 

lain sikap remaja yang menutup diri dan tidak mau orang lain tau akan 

permasalahan yang di alami apabila itu tidak dipaksa.7 Mengakibatkan 

mereka sering terombang ambing antara emosi yang tidak meluap-luap. 

Namun demikian, kelabilan emosi ini segera hilang setelah remaja 

                                                             
5 NW, Remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 24 Januari 2021. 
6 FS, Remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 23 Januari 2021. 
7 Edwin Agus Setyawan, Ustad/ Pembimbing Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 

Pekajangan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 1 September 2020. 
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menemukan jati dirinya. Supaya remaja mampu menyalurkan emosinya ke 

arah yang lebih positif dengan selalu berbuat kebajikan dengan membantu 

teman yang sedang membutuhkan bantuan, sabar dalam menghadapi 

permasalahan atau masukan yang tidak sesuai dengan keinginan, selalu 

sempatkan waktu untuk berdzikir setelah sholat ataupun 5 menit di waktu 

senggang, dan Wudhu. 

Dengan demikian, Implementasi Bimbingan rohani Islam adalah  

suatu usaha untuk memperbaiki perilaku seseorang melalui bimbingan 

ajaran Agama Islam sehingga memiliki kepribadian dan akhlak yang baik 

supaya mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Diharapkan anak asuh mampu 

menyelesaikan permasalahan yang dialami tanpa menyalahi ketentuan dan 

ketetapan Allah SWT.8 Adapun patokan dasar yang harus dicapai dalam 

bimbingan rohani Islam menurut ajaran Agama Islam yaitu iman, takwa, 

tawakal, sabar dan syukur, taubat nasuha, ibadah kepada Allah SWT dengan 

ikhlas, dzikir, dan menanamkan sifat jujur.9   

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan berdiri sejak tahun 

1985 yang dari dulu sampai sekarang berasaskan Agama Islam sepenuhnya. 

Di Panti Asuhan Yatim ini anak-anak tidak hanya di asuh saja. melainkan 

dibesarkan dan di didik dengan baik serta di sekolahkan sampai tingkat 

SMA. Tidak hanya itu saja, anak-anak juga mendapatkan ajaran Agama 

                                                             
8 Edwin Agus Setyawan, Ustad/ Pembimbing Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 

Pekajangan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17 Juni 2020. 
9 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (teori dan praktek), (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm 75. 
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dengan baik seperti di pondok pesantren, mereka harus mengikuti pengajian 

yang diberikan pengasuh, tadarus dan menghafal Al-Qur’an setiap hari, 

mengikuti pembinaan yang di selenggarakan oleh pimpinan cabang 

muhammadiyah supaya anak mudah menerima materi yang di sampaikan 

dan mampu mengamalkan di kehidupan sehari-hari.10 

Dengan adanya implementasi bimbingan rohani Islam di Panti Asuhan 

Yatim Muhammadiyah Pekajangan ditujukan supaya remaja memiliki 

pengendalian emosi yang lebih baik, seperti mampu mengendalikan emosi, 

mampu mengatasi permasalahan yang muncul dan selalu berbaik sangka 

terhadap diri sendiri maupun orang lain. Berbagai kegiatan bimbingan 

rohani Islam yang diberikan pembimbing kepada anak asuh seperti 

melaksanakan ibadah sholat berjama’ah, mengikuti pengajian, berdiskusi 

dan sebagainya. Pendidikan Islam yang di lakukan di Panti Asuhan 

merupakan sebuah metode untuk melakukan bimbingan terhadap anak asuh 

dan mengarahkan pertumbuhan jasmani dan rohani supaya tidak 

menyimpang dari ajaran Islam. Pengendalian emosi sangat dibutuhkan 

remaja sehingga mampu mengembangkan sifat yang sesuai dengan 

ketentuan Allah SWT dan menghilangkan sifat tidak baik. Al-Ghazali 

mengatakan bahwa akhlak tercela bersumber pada ajakan syetan untuk 

melakukan perbuatan tercela, Sedangkan tingkah laku yang baik bersumber 

                                                             
10 Edwin Agus Setyawan, Wawancara, ... 
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dari Allah SWT. Seseorang mampu mengendalikan keinginan emosi yang 

ada di fikirannya sesuai dengan ketentuan sifat ketuhanan.11 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas, Penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai bimbingan rohani Islam dalam Mengembangkan Kemampuan 

Pengendalian Emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 

Pekajangan. Karena pada dasarnya, Bimbingan Rohani Islam berfungsi 

untuk memberikan informasi atau arahan dan nasehat salah satunya 

mengenai pengendalian emosi yang berpedoman pada Al-Qur’an dan 

Sunnah. Hal ini sangat penting dilakukan apabila remaja mampu 

membiasakan diri untuk mengendalikan emosinya, maka mampu 

meningkatkan kecerdasan emosional dalam mengenali, mengelola dan 

mengendalikan emosi yang di miliki serta terhindar dari berbagai penyakit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai “Implementasi Bimbingan Rohani Islam 

dalam Mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja di Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan”. 

 

 

                                                             
11 Nurviyanti Cholid, “Konsep Kepribadian Al-Ghozali Untuk Mencapai Hasil Konseling 

yang Maksimal”, (Bangka Blitung : Jurnal Mawa’iz Dakwah dan Pengembangan Sosial 

Kemanusiaan, No. 1, Juni, IX, 2018), hlm. 72. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dalam pembahasan skripsi ini, 

maka rumusan masalah yang dibahas adalah 

1. Bagaimana Implementasi Bimbingan Rohani Islam Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan ? 

2. Bagaimana Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti Asuhan 

Yatim Muhammadiyah Pekajangan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian skripsi ini ialah 

1. Untuk mengetahui Implementasi Bimbingan Rohani Islam Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. 

2. Untuk mengetahui Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian skripsi ini bisa berkontribusi mengenai pemikiran 

tentang Impementasi Bimbingan Rohani Islam yang berkaitan dengan 

Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan. 
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2. Secara praktis 

Hasil penelitian skripsi ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi kepada Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan 

sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan tentang 

Impementasi Bimbingan Rohani Islam dalam mengembangkan 

Kemampuan pengendalian Emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan. Disamping itu Remaja bisa 

Mengembangkan Kemampuan Pengendalian emosinya melalui 

Bimbingan Rohani Islam yang diberikan Ustad atau pengasuh didalam 

panti maupun luar panti. 

E. Tinjauan Pustaka 

1.  Analisis Teoritik 

Imam Al- Ghazali, yang dikenal sebagai Hujjatul Islam 

(pembela Islam) karena kepiawaiannya dalam bidang fikih, namun 

juga menguasai bidang tasawuf, filsafat, dan ilmu kalam. Mengatakan 

bahwa pengendalian emosi adalah Proses dimana individu 

menyelaraskan antara hati dan akal untuk mengendalikan emosi yang 

muncul secara tepat supaya tidak terperosok pada hal keburukan 

sekaligus sebagai sumber keutamaan dalam diri untuk mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat.12 Sementara itu, menurut James J Gross 

                                                             
12 Akmal, “kecerdasan emosi (EQ) dalam pendidikan Islam (telaah terhadap pemikiran 

pendidikan Al- Ghazali)”, (Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman, No. 2, Juli- Desember, IV, 2005), 

hlm 111. 
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mengatakan pengendalian emosi atau dalam ilmu psikologi di kenal 

dengan regulasi emosi adalah suatu proses pengenalan, pemeliharaan 

dan pengaturan emosi positif maupun negatif, baik secara otomatis 

atau dikontrol, yang tampak maupun yang tersembunyi, yang disadari 

maupun yang tidak disadari.13 

Permasalahan emosi remaja bila dikaitkan dengan kondisi 

psikologis remaja merupakan bentuk emosi yang lebih mengarah 

kepada hal normatif bahkan bisa terjerumus pada tindakan asusila. 

Akan tetapi di lain keadaan emosi remaja yang menggebu tersebut 

bermanfaat, karena remaja tersebut dapat mencapai identitas dirinya.14 

Al-Ghazali melihat bahwa kemampuan mengendalikan emosi 

apabila adanya keseimbangan antara daya kalbu dan kekuatan akal, 

Manusia bisa mengendalikan emosinya apabila akal bisa menundukan 

nafsu syahwat dan emosi bukan dengan mempertinggi daya 

intelektualnya saja melainkan juga membiasakan diri dengan akhlak 

yang baik, menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-

Nya. 

                                                             
13 Indah Kurnia Eka Saputri dan Sugiariyanti, “Hubungan Bibling Rivalry dengan Regulasi 

Emosi pada Masa Kanak Akhir”, (Semarang : Intuisi : Jurnal Ilmiah Psikologi, No. 2, Juli, VIII, 

2016), hlm. 2. 
14 Moh. Mukhlis, Aktualisasi konsep pendidikan Akhlak Al-Ghazali dalam pembinaan 

remaja, (Universitas Darussalam : UNIDA Gontor Journals : At-Ta’dib Vol. 3 No. 1, Shafar 

1428), hlm. 28. 
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2.  Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan pengamatan penulis, sudah ada literatur yang 

membahas tentang Bimbingan Rohani Islam dan Pengendalian emosi 

baik dari aspek, dan manfaat pengendalian emosi. dalam hal ini 

penulis mencoba mengemukakan beberapa karya yang memiliki 

relevansi dengan pembahasan skripsi ini, diantaranya : 

a. Skripsi dari Naelul Fauziyah, Tahun 2019. “Pelaksanaan 

Bimbingan Rohani Islam dalam Mengatasi Kecemasan Pasien 

Pra Operasi Radang Usus Buntu di Rumah Sakit Roemani 

Muhammadiyah Semarang”.15 Dalam penelitian tersebut 

membahas mengenai pelaksanaan bantuan spiritual supaya 

meningkatkan rasa optimis pada pasien serta sabar dalam setiap 

permasalahan ataupun musibah yang menimpanya supaya 

mampu mengurangi serta menghilangkan kecemasan yang 

berlebihan dan memperbaiki mental  sebelum operasi radang 

usus buntu. 

Penelitian karya Naelul Fauziyah dengan penelitian yang 

sedang peneliti lakukan sama-sama memberikan Bimbingan 

Rohani Islam beserta manfaat namun perbedaannya terletak 

pada salah satu variabel yaitu variabel pengendalian emosi 

sedangkan penelitian Naelul Fauziyah lebih berfokus pada 

                                                             
15 Naelul Fauziyah, Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam dalam Mengatasi Kecemasan 

Pasien Pra Operasi Radang Usus Buntu di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang 

[Skripsi], (Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2019), hlm. 94. 
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variabel kecemasan yang dialami pasien sebelum operasi radang 

usus buntu. Selain itu juga perbedaan lokasi tempat penelitian 

Naelul Fauziyah yaitu di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah 

Semarang sedangkan penelitian ini di Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan . 

b. Skripsi dari Qudsiyatul Fitriyah, Tahun 2015. “Implementasi 

Bimbingan Rohani Islam dalam Menumbuhkan Motivasi Hidup 

Pasien Penderita Kanker di Rumah Sakit Islam Sultan Agung 

Semarang”.16 Penelitian tersebut membahas mengenai motivasi 

hidup dan melawan kanker bagi penderita kanker di RSISA. Hal 

tersebut menghasilkan sumber nilai kreatif, bersikap, dan 

penghayatan yang diperoleh melalui proses Bimbingan Rohani 

Islam. Sehingga diharapkan Pasien Kanker di RSISA tetap 

semangat untuk bertahan hidup dan terbebas dari kanker. 

Perbedaan penelitian dari Qudsiyatul Fitriyah yaitu terletak 

pada lokasi dan variabel yang dibahas. Penelitian tersebut 

membahas mengenai motivasi hidup pasien penderita kanker di 

Rumaha Sakit Islam Sultan Agung Semarang. 

c. Jurnal Tarbiyah karya Nurhayani, Tahun 2014. “Peran Figur 

Ayah dan Ibu dalam Membentuk Kemampuan Pengendalian 

                                                             
16 Qudsiyatul Fitriyah, Implementasi Bimbingan Rohani Islam dalam Menumbuhkan 

Motivasi Hidup Pasien Penderita Kanker di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang [Skripsi], 

(Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2015), hlm. 98. 
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Emosi pada Anak”. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa peran 

orang tua untuk mendorong dan memahami anak - anaknya 

terutama anak berkebutuhan khusus supaya memiliki 

kemampuan meregulasi emosi secara tepat.17 Kepercayaan 

orang tua yang tepat dan memberikan contoh yang baik, sangat 

berperan dalam mengembangkan pengendalian emosi dalam 

meregulasi dan mengambil resiko serta keputusan yang tepat 

dan terhindar dari masalah penyesuaian diri. 

Perbedaan jurnal ini terletak pada peran penting Ayah dan 

Ibu untuk mengendalikan emosi, sedangkan untuk penelitian 

yang peneliti lakukan menggunakan variabel Bimbingan Rohani 

Islam yang diberikan oleh Rohaniawan atau Ustad dan 

Pengasuh. 

d. Jurnal Karya Yahdinil Firda Nadhiroh, Tahun 2015 

“Pengendalian Emosi (Kajian Religio-Psikologis tentang 

Psikologi Manusia)”, (IAIN SMH Banten), disini dijelaskan 

mengenai pentingnya pengendalian emosi yang memuncak.18 

Emosi negatif menyebabkan ketidak stabilan hormon dalam 

tubuh, hingga muncul ketegangan psikis. Al-Qur’an telah 

memberikan petunjuk agar manusia mengendalikan emosi, 

                                                             
17 Nurhayani, “Peran Figur Ayah dan Ibu dalam Membentuk Kemampuan Pengendalian 

Emosi pada Anak”, (IAIN SU : Jurnal Tarbiyah, No. 1, Januari-Juni, Vol 21, 2014), hlm. 149. 
18 Yahdinil Firda Nadhiroh, “Pengendalian emosi (kajian religio-psikologis tentang 

psikologi manusia”, (Banten : Jurnal Saintifika Islamica, No. 1, Januari - Juni, II, 2015) hlm. 56. 
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mengurangi ketegangan psikis maupun fisik dan sekaligus 

menghilangkan efek negatif. 

Persamaan penelitian karya Yahdinil Firda Nadhiroh 

dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

Pengendalian Emosi. Namun untuk perbedaannya terletak pada 

pengendalian emosi tersebut lebih bersifat umum atau tidak 

berfokus pada Remaja. 

Melalui Penelitian ini, penulis ingin menunjukan bahwa ada 

penelitian yang relevan dengan teori Bimbingan Rohani Islam 

maupun pengendalian emosi. Selain itu, penulis ingin 

memberikan stimulus kepada semua orang bahwa Bimbingan 

Rohani Islam mampu mengembangkan kemampuan 

pengendalian emosi Remaja. 

3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan hasil dari tinjauan analisis teoritik dan penelitian 

terdahulu diatas, maka perlu dibangun sebuah kerangka berfikir, yaitu 

sebagai berikut : Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 

Pekajangan masih labil dan kurang mampu mengendalikan emosinya. 

Terkadang mereka merasa sedih sekali, tapi tiba-tiba muncul gembira, 

merasa gundah dan resah bahkan tidak tau mengapa, menolak anjuran 

dan harapan tapi tidak tau apa yang harus dilakukan setelah 

menolaknya, masih meluapkan emosinya melalui ucapan yang kasar 
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atau dengan menggunakan nada tinggi saat berada di depan umum19 

bahkan ada juga anak asuh yang pernah memukul dan menghadang 

temannya tanpa sepengetahuan orang tua. 

Dari permasalahan tersebut pengasuh dan rohaniawan di Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan memberikan layanan 

bimbingan rohani Islam dalam mengembangkan kemampuan 

pengendalian emosi remaja. Bimbingan rohani Islam yang di lakukan 

di Panti Asuhan ini berupa metode Riyadhah al-nafs. Supaya remaja 

mampu menyalurkan emosinya ke arah yang lebih positif dengan 

selalu berbuat kebajikan dengan membantu teman yang sedang 

membutuhkan bantuan, sabar dalam menghadapi permasalahan atau 

masukan yang tidak sesuai dengan keinginan, selalu sempatkan waktu 

untuk berdzikir setelah sholat ataupun 5 menit di waktu senggang, dan 

Wudhu. Hal ini supaya rasa minder pada diri bisa menguatkan 

dorongan emosi yang melemah (al - tafrith) dan mampu mengurangi 

hal negatif yang menguat (al - ifrath) seperti iri dan dengki. Al-

Ghazali menyatakan bahwa emosi yang ada di hati harus selalu 

senantiasa berada pada posisi seimbang (al- i’tidal).20  

Sedangkan menurut James J Gross metode yang digunakan 

dalam mengendalikan emosi dengan cara lain yaitu dengan memilih 

                                                             
19 NW, Remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 24 Januari 2021. 
20 Dudun Ubaedullah, “Psikoterapi Perspektif Al- Ghazali”, (Jakarta : UIN Syarif 

Hidayatullah : Sahaja, No. 2, Mei, IX, 2019), hlm, 142. 
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situasi yang sesuai dengan keinginan atau sebaliknya, membentuk 

situasi, terbuka perhatian dengan mengarahkan pandangan pada hal 

yang menyenangkan, perubahan kognitif, dan menyesuaikan respon.21 

Jadi Bimbingan rohani Islam dalam mengembangkan 

kemampuan pengendalian emosi remaja bertujuan supaya emosi 

remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan menjadi 

terkendali atau stabil sehingga kembali pada posisi seimbang. 

berdasarkan penjelasan di atas, berikut adalah Kerangka berfikir 

penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21 Erlina Listyanti Widuri, “regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama”, 

(Yogyakarta : humanitas, Universitas ahmad dahlan, No. 2, Agustus, IX, 2012), hlm. 151-152. 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan jenis 

penelitian kualitatif22 yang mencoba berinteraksi secara langsung dengan 

orang-orang yang berhubungan langsung dengan situasi Bimbingan 

Rohani Islam dalam Mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi 

Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Field Research. hal ini dipilih karena 

memungkinkan untuk menggali informasi tentang keadaan dan kondisi 

pengendalian emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 

Pekajangan. Jenis penelitian kualitatif ini akan menghasilkan sebuah data 

tertulis berupa kata-kata untuk mendeskripsikan bukan dalam bentuk 

angka. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berusaha memahami dan mempelajari motif-motif 

yang di tunjukan melalui respon, reaksi dari sisi psikologis manusia 

untuk mengetahui persepsi, pendapat atau tanggapan mengenai 

Implementasi Bimbingan Rohani Islam dalam Mengembangkan 

Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan dengan menggunakan pendekatan 

psikologis. 

                                                             
22 A Muri Yusuf, metode penelitian : kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan, 

(Jakarta : PT. Fajar interpratama mandiri, 2017), Hlm. 328. 
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3. Sumber Data 

Objek data penelitian ini diperoleh dari dua sumber data, yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dengan melakukan wawancara yang di peroleh dari subyek 

penelitian.23 Subyek penelitian tersebut adalah pengasuh, pembimbing 

atau rohaniawan serta remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 

Pekajangan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung kepada peneliti, misalnya melalui orang lain atau melalui 

dokumen.24 Data sekunder ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 

pengurus panti asuhan, pembimbing/ Rohaniawan dan berupa hasil 

dokumentasi seperti struktur organisasi, jadwal kegiatan, program 

kerja pengurus dan visi misi panti asuhan yatim muhammadiyah 

Pekajangan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Supaya memperoleh data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 

metode : 

                                                             
23 S Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 91. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2014), hlm. 225. 
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a. Metode observasi atau pengamatan 

Metode observasi atau pengamatan adalah sebuah metode 

penelitian yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar25. Metode observasi ini dilakukan dengan mengamati 

lingkungan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan 

mengenai pengendalian emosi remaja serta mengetahui Implementasi 

Bimbingan Rohani Islam dalam Mengembangkan Kemampuan 

Pengendalian Emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 

Pekajangan sehingga memperoleh data yang diinginkan. 

b. Metode interview atau wawancara 

Proses wawancara dengan responden dilakukan secara langsung 

dengan cara tanya jawab untuk memperoleh keterangan dan tujuan 

penelitian.26 Metode ini digunakan untuk mengungkap data yang 

berhubungan dengan proses bagaimana Impementasi Bimbingan 

Rohani Islam dalam Mengembangkan Kemampuan Pengendalian 

Emosi Remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan dan 

bagaimana Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti Asuhan 

Yatim Muhammadiyah Pekajangan. Obyek interview dalam penelitian 

ini dilakukan kepada : 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D...hlm, 145. 
26 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : PT Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 234. 
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1) Pengasuh dan Ustad atau Pembimbing Rohani Islam di Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. 

2) Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. 

c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu catatan peristiwa pada masa lampau 

yang berupa tulisan, gambar, karya-karya monumental dari 

seseorang.27 Teknik pengumpulan data ini dipergunakan untuk 

memperoleh keterangan mengenai data sejarah adanya Panti Asuhan 

Yatim Muhammadiyah Pekajangan, dari mana saja asal anak asuh 

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan tersebut dan 

keadaan anak asuh serta kegiatan apa saja yang ada di dalamnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang ada, peneliti menggunakan teknik 

analisis data kualitatif dengan metode deskriptif Analisis. Analisis 

deskriptif merupakan metode untuk mendekripsikan dan 

mengidentifikasi apa yang ada, baik mengenai kondisi atau pengendalian 

emosi yang ada, proses pengendalian emosi yang sedang berlangsung 

dan kecenderungan yang masih berkembang. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk mendekripsikan atau gambaran kejadian yang ada baik 

kejadian yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. Metode ini 

                                                             
27 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

2008), hlm. 158. 
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digunakan untuk penggalian informasi tentang keadaan dan kondisi Anak 

Asuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, kegiatan Anak 

Asuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, dan tujuan dan 

manfaat kegiatan tersebut yang terkhusus yaitu Bimbingan Rohani Islam. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan mengikuti model analisa 

Miles dan Huberman yang terdiri dari beberapa tahap28 antara lain : 

a. Reduksi data, dalam tahap ini peneliti fokus memilih hal-hal yang 

penting, menarik dan berguna terhadap apa yang sudah didengar, 

dirasakan, dan apa yang dilihat mengenai Implementasi Bimbingan 

Rohani Islam dalam Mengembangkan Kemampuan Pengendalian 

Emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. 

b. Display data, dalam tahap ini peneliti menguraikan secara rinci 

mengenai informasi data yang sudah diperoleh melalui hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Ditahap ini peneliti 

menguraikan dari tahap reduction mengenai Bimbingan Rohani 

Islam dalam mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi 

Remaja. 

c. Kesimpulan, peneliti menarik kesimpulan dan memverifikasi29 data 

yang sudah diperoleh kepada pengasuh/ Rohaniawan dan Anak 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 246. 
29 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

2008), hlm. 99. 
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Asuh (Remaja) supaya mendapatkan jawaban mengenai Rumusan 

Masalah yang telah dirumuskan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan maupun pemahaman serta 

penulisan penelitian yang sitematis tentang pokok masalah yang akan 

dibahas, maka penulis menyusun sistematika skripsi sebagai berikut : 

Bab pertama bagian Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua berisi Landasan Teori, pembahasan yang diangkat dalam 

bab ini mengenai Bimbingan Rohani Islam dan Pengendalian Emosi. 

Bab ketiga membahas data tentang Implementasi Bimbingan Rohani 

Islam dalam Mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja di 

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, yang meliputi : 

Gambaran umum Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, 

Implementasi Bimbingan Rohani Islam dalam Mengembangkan 

Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan, Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja 

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan. 

Bab keempat berisi tentang analisis data penulisan tentang 

Implementasi Bimbingan Rohani Islam dalam Mengembangkan 

Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja di Panti Asuhan Yatim 
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Muhammadiyah Pekajangan, meliputi : Analisis Implementasi Bimbingan 

Rohani Islam dalam mengembangkan kemampuan pengendalian emosi 

remaja Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan dan Analisis 

Kemampuan Pengendalian Emosi remaja Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan. 

Bab kelima berisi Penutup. Dalam Bab ini akan menjelaskan 

mengenai Kesimpulan dari Hasil Penelitian dan Saran-Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data serta analisis yang di kemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan : 

1.  Implementasi Bimbingan Rohani Islam dalam Mengembangkan 

Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan dilaksanakan setiap hari dengan waktu 

yang tidak terjadwal menggunakan metode riyadhah al-nafs 

diantaranya yaitu hikmah (Bimbingan individu), Mau’idzah Hasanah 

(ceramah Agama) dan mujadalah (dialog atau tanya jawab). Materi 

keagamaan yang mereka peroleh untuk mengendalikan emosi seperti 

materi Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak. Dalam penyampaian materi 

tersebut juga menggunakan tahap pembuka, penyampaian materi dan 

penutup.  

2.  Kemampuan Pengendalian Emosi Remaja Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan mengalami perkembangan sejak 

diberikan layanan bimbingan rohani Islam. Hal ini karena sebelum 

diberikannya layanan bimbingan rohani Islam dalam mengembangkan 

kemampuan pengendalian emosi Remaja, mereka belum bisa 

mengendalikan diri, belum bisa memilih keputusan yang baik atau 
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buruk, mudah terbawa emosi, dan tidak toleran terhadap orang lain. 

namun setelah diberikannya layanan bimbingan rohani Islam remaja 

sudah mampu mengembangkan kemampuan pengendalian emosi 

dengan lebih baik, seperti kemampuan anak asuh dalam 

mengendalikan emosi marah dengan lebih baik, mampu merasakan 

perasaan sedih, dan bisa berfikir positif terhadap diri sendiri maupun 

orang lain.  

B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian ini, maka penulis akan memberikan 

saran kepada beberapa pihak yang terlibat di dalam penelitian. Adapun 

saran yang penulis berikan sebagai berikut : 

1. Kepada Pengasuh dan Ustad untuk Panti Asuhan Yatim 

Muhammadiyah Pekajangan supaya lebih meningkatkan keilmuan 

mengenai pengendalian emosi remaja agar mampu melaksanakan 

proses Bimbingan Rohani Islam dalam mengembangkan pengendalian 

emosi remaja yang lebih baik lagi kedepannya. 

2. Kepada Pengasuh dan Ustad, meningkatkan pemantauan mengenai 

perkembangan kemampuan pengendalian emosi remaja baik saat 

berada di dalam Panti Asuhan Yatim maupun saat di luar Panti. 

3. Untuk remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan, 

diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan rohani Islam. 
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4. Kepada mahasiswa IAIN Pekalongan, perlu melakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai bimbingan rohani Islam serta pengendalian 

emosi remaja Panti Asuhan atau hal lain terkait kondisi emosi di Panti 

Asuhan Yatim Muhammadiyah Pekajangan sehingga menambah 

wawasan dan keilmuan yang ada. 
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